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RINGKASAN 

 
M DICKY RAMDANI. Pendirian Unit Bisnis Bunga Hias Krisan Pot pada 

Kelompok Tani Sekar Gunung Gede. Establishment of Potted Chrysanthemum 

Ornamental Flower Business Unit at Kelompok Tani Sekar Gunung Gede. 
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Bunga Krisan atau dikenal juga dengan sebutan bunga seruni, merupakan 

tanaman hias yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan potensial untuk 

dikembangkan secara komersial. Bunga krisan di budidayakan di berbagai daerah 

di Indonesia. Bunga krisan memiliki berbagai tipe di antaranya krisan tipe standar, 

krisan tipe spray, dan krisan tipe pot. Bunga krisan bisa digunakan untuk mendekor 

ruangan, bunga pot, rangkaian, dan lain-lain. Krisan juga dapat digunakan untuk 

bahan dekorasi ruangan, vas bunga dan rangkaian bunga. Sebagai bunga potong 

krisan juga dapat digunakan untuk menghias meja kantor, ruangan hotel, restoran, 

dan rumah. Saat ini permintaan bunga menurun karena adanya COVID-19. 

 Saat pandemi orang-orang merasa jenuh akibat PSBB hingga membuat 

masyarakat diam di rumah, untuk mengisi kejenuhan dengan melakukan hobi yaitu 

menata rumah menggunakan tanaman hias. Peluang memproduksi krisan pot cukup 

besar, oleh karena itu Kelompok Tani Sekar Gunung Gede harus memanfaatkan 

kondisi sekarang untuk mempertahankan perusahaan. 

Tujuan penulisan kajian bisnis ini adalah memetakan Business Model Canvas 

Kelompok Tani Sekar Gunung Gede, menganalisis Business Model Canvas dengan 

Analisis SWOT pada Kelompok Tani Sekar Gunung Gede, dan membuat unit bisnis 

baru menggunakan pendekatan business model canvas. Metode yang digunakan 

dalam menulis kajian pengembangan bisnis ini adalah metode analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. 

 Berdasarkan hasil pemetaan bisnis menggunakan Business Model Canvas  

(BMC) pada Kelompok Tani Sekar Gunung Gede yang dianalisis dengan analisis 

SWOT didapatkan ide pengembangan bisnis pendirian unit bisnis bunga hias krisan  

pot pada Kelompok Tani Sekar Gunung Gede. Produksi dilakukan di lahan sewa 

yang berada di Desa Padaluyu, dalam satu kali produksi proses produksi 

memerlukan waktu selama 60 hari. Kelompok Tani Sekar Gunung Gede tidak 

menambah karyawan untuk melaksanakan bisnis ini tapi membina karyawan yang 

ada dan Kelompok Tani Sekar Gunung Gede akan bekerja sama dengan toko 

penyedia bahan baku dan petani bunga lain untuk memenuhi permintaan. Ide 

pengembangan bisnis ini layak berdasarkan aspek finansial karena telah memenuhi 

syarat kelayakan bedasarkan kriteria investasi yaitu NPV Rp34.572.852,49; IRR 

21% , Net B/C 1,50; Gross B/C 1,14; Payback period 3 tahun 8 bulan. 
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